

ABSTRAK

Game online  Higgs Domino Islands  ini  banyak digemari oleh masyarakat dari kalangan anak muda maupun orang dewasa  Game online ini di mainkan karana hiburan semata dapat menghilangkan kebosanan atau keejnuhan,dengan berjalan nya waktu peminat bermain game online ini semakin marak karena ada nya muatan perjudian  karena pemain  game online higgs domino island ini menyalahgunakan untuk mencari keuntungan dengan cara  membuka lahan bisnis untuk melakukan praktek  jual beli chip online di dalam game tersebut  Jual beli chip game online ini sangat meresahkan masyarakat dapat mengakibatkan merusak moral dan material dan munculny tindak kriminal yanng lain nya contoh penipuan,pecurian,dll. oleh karena itu pemerintah harus ada upaya pemberantasan terhadap judi online dengan cara memblokir dan pelaku jual beli chip game online ini dapat hukuman sesuai aturan hukum yang berlaku.
Tujuan penelitian ini : 1) Untuk mengetahui apa saja factor terjadinya tindak pidana perjudian dalam praktek jual beli chip game online higgs domino island 2)Untuk mengetahui bagaimana pertimbangan  hakim dalam menjatukan sanksi pidana terhadap pelaku perjudian dalam praktek jual beli chip game online higgs domino island 3)Untuk mengetahui hambatan yang terjadi oleh aparat penegak hukum dalam pemberantasan pelaku tindak pidana perjudian dalam praktek jual beli chip game online higgs domino island.
Metode penelitian ini : jenis penelitian ini hukum normatif dan empiris         
Kesimpulan : 1).faktor penyebab terjadinya palaku tindak pidana perjudian game online higgs domino island yaitu : faktor ekonomi,lingkungan,faktor keuntungan,faktor kurangannya secara moral dan hukum,dan faktor pertumbuhan game online.2) pertimbanganhukum hakim dalam menjatukan sanksi pidana terhadap pelaku perjudian dalam praktek jual beli chip game online higgs domino island, pada putusan Nomor 96/Pid B/2023/PN Lbp dapat menjadi 2 ialah Pertimbangan yurdis yang berupa dakwaan yang di ajukan di persidangan oleh penuntut umum serta keterangan saksi,keterangan terdakwa dan alat bukti dan ditambah oleh keyakinan hakim pertimbangan hakim yang mempertimbangkan  hal-hal yang meringankan oleh terdakwa  belum pernah di hukum , terdakwa menyesali perbuatannya Terdakwa bersikap sopan di persidangan sehingga memperlancar jalannya persidangan, pertimbangan hakim yang memberatkan terdakwa yaitu perbuatan terdakwa dapat meresahkan masyarakat Hakim menjatuhkan sanksi pidana terhadap terdakwa 4 bulan penjara dengan pasal 303 ayat 1 ke 2 terdakwa secara sah melakukan tindak pidana  dengan sengaja mengadakan permainan judi di tempat yang dapat dimasuki oleh khalayak umum.3) hambatan yang terjadi oleh aparat penegak hukum dalam pemberantasan pelaku tindak pidana perjudian dalam praktek jual beli chip game online higgs domino island:Teknologi dan anonimitas,sumber daya terbatas,kurangnya barang bukti yang kuat,tidak ada dukungan masyarakat,dan penegak hukum atau aprat  bertindak jika ada laporan dari masyarakat
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